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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar, teratur dan sistematis, yang 

dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab, untuk mempengaruhi 

anak agar mempunyai sifat dan tabiat serta pertumbuhan jasmani maupun 

rohaninya bisa mencapai tingkat dewasa. 
1
  

Pendidikan juga sebagai upaya memanusiakan manusia, pada dasarnya 

adalah upaya mengembangkan kemampuan atau potensi individu sehingga 

bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat 

serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya. 

Pendidikan juga dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan, dan usaha 

mendewasakan anak. Kedewasaan sebagai asumsi dasar pendidikan 

mencakup kedewasaan intelektual, sosial, dan moral, tidak semata-mata 

kedewasaan dalam arti fisik. 
2
 

Untuk mencapai kedewasaan individu yang sempurna, maka 

diperlukan suatu cara atau strategi dalam proses pengembangan potensi 

individu. Strategi atau cara dalam bahasa intelek disebut dengan sistem. 

Sistem itu sendiri mempunyai arti seperangkat komponen atau unsur-unsur 
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yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
3
 Adapun sistem yang 

dimaksud di sini yaitu sistem pembelajaran, sistem pembelajaran adalah suatu 

kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan. 
4
 dalam mencapai suatu tujuan tersebut, pihak sekolah memiliki 

otoriter untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang dikelola. Salah 

satunya berupa sistem pembelajaran full day school.  

Sistem pembelajaran full day school merupakan program pendidikan 

yang seluruh aktivitas berada di sekolah (sekolah sepanjang hari dengan ciri 

integrated activity dan integrated curriculum). Artinya seluruh program dan 

aktivitas anak yang di sekolah, mulai dari belajar, bermain, makan dan 

beribadah tercover semua dalam suatu sistem pembelajaran full day school. 
5
 

Pada hakikatnya sistem pembelajaran full day school tidak hanya 

mengupayahkan dalam menambah waktu dan memperbanyak materi 

pelajaran saja. Namun lebih dari itu, adalah untuk mengkondisikan anak agar 

memiliki pembiasaan hidup yang baik, untuk pengayaan atau pendalaman 

konsep-konsep materi pelajaran yang telah ditetapkan oleh Diknas dan 

memasukkan materi-materi ke-Islaman ke dalam bidang studi, agar bisa 

dikuasai oleh anak-anak untuk bekal hidupnya. Intinya dari sistem 
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pembelajaran full day school ini ialah bisa memberikan keseimbangan antara 

kebutuhan rohani dan jasmani, agar terbentuk kepribadian yang utuh. 

Pendidikan, ditinjau dari sudut psikososial (kejiwaan kemasyarakatan), 

adalah upaya menumbuhkembangkan sumber daya manusia melalui proses 

hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang berlangsung dalam 

lingkungan masyarakat, yang terorganisasi, dalam hal ini masyarakat 

pendidikan dan keluarga. Bedasarkan hal ini tentu tak mengherankan apabila 

seorang siswa sering menggantungkan responsnya terhadap guru pengajar 

dan teman-teman sekelasnya di kelas. Positif atau negatifnya persepsi siswa 

terhadap guru dan teman-teman itu sangat mempengaruhi kualitas hubungan 

sosial para siswa dengan lingkungan sosial kelasnya dan bahkan mungkin 

dengan lingkungan sekolahnya. 
6
 

Manusia sebagai makhluk sosial terikat dalam satu sistem sosial 

dengan segala komponennya, seperti pranata sosial, tatanan hidup 

bermasyarakat yang disangga oleh nilai-nilai, baik nilai sosial maupun nilai 

moral. Ini berarti, bahwa manusia sebagai makhluk sosial dalam upaya 

mengembangkan potensinya terikat dengan nilai dan norma yang sifatnya 

universal. Dalam konteks inilah peranan dan posisi manusia sebagai makhluk 

yang bermoral atau religius, yakni makhluk yang sadar bahwa dirinya adalah 

ciptaan Tuhan.
7
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Berbicara mengenai perilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaaan 

individu itu sendiri dan lingkungan di mana individu itu berada. Perilaku 

manusia itu didorong oleh motif tertentu sehingga manusia itu berperilaku. 
8
 

Sedangkan dalam penelitian ini, memfokuskan pada perilaku sosial, 

yang dimaksud dengan perilaku sosial adalah, proses belajar yang dilakukan 

oleh seseorang (individu) untuk berbuat atau bertingkah laku berdasarkan 

patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat. 
9
 Sedangkan Hurlock 

menjelaskan yang dimaksud dengan perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan 

psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi 

diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. 
10

 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah aktifitas atau tindakan seseorang 

terhadap orang lain, baik secara fisik maupun psikis yang sesuai dengan nilai-

nilai sosial yang ada dalam masyarakat.  

Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki 

kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan 

sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang 

lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau 
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pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orang tua, 

saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya. 
11

 

Di samping keluarga dan teman sebaya, sekolah juga mempunyai 

pengaruh yang sangat penting bagi perkembangan selama masa pertengahan 

dan akhir anak-anak. Betapa tidak, selama masa pertengahan dan akhir anak-

anak, anak menghabiskan kurang lebih 10.000 jam waktunya di luar kelas. 

Anak-anak menghabiskan waktu bertahun-tahun di sekolah, sebagai anggota 

suatu masyarakat kecil yang harus mengerjakan sejumlah tugas dan 

mengikuti sebuah aturan yang menegaskan dan membatasi perilaku, perasaan 

dan sikap mereka. Interaksi dengan guru dan teman sebaya di sekolah, 

memberikan suatu peluang yang besar bagi anak-anak untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif dan ketrampilan sosial, memperoleh pengetahuan 

tentang dunia, serta mengembangkan konsep diri sepanjang masa pertengahan 

dan akhir anak-anak.  

Menurut Seifert dan Hoffnung dalam Desmita, sekolah mempengaruhi 

perkembangan anak melalui dua kurikulum, yaitu academic curriculum dan 

hidden curriculum. academic curriculum meliputi sejumlah kewajiban yang 

diharapkan dikuasai oleh anak. Ia membantu anak memperoleh pengetahuan 

akademis dan kemampuan intelektual yang dibutuhkan untuk keberhasilan 

berpartisipasi dalam masyarakat. hidden curriculum
 
meliputi sejumlah norma, 
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harapan, dan penghargaan yang implisit untuk dipikirkan dan dilaksanakan 

dengan cara-cara tertentu yang disampaikan melalui hubungan sosial, sekolah 

dan otoritas, khususnya yang berkenaan dengan peran sosial guru-siswa dan 

perilaku yang diharapkan oleh masyarakat. 
12

 

Dalam penerapannya, sistem pembelajaran full day school harus 

memperhatikan juga jenjang dan jenis pendidikan selain kesiapan fasilitas, 

kesiapan seluruh komponen sekolah dan kesiapan program-program 

pendidikan agar tujuan dari diadakannya sistem ini dapat tercapai. 

Seperti yang kita ketahui bahwa di Indonesia jenjang formal bagi 

SD/MI diperuntukkan bagi usia 7-12 tahun, SMP/MTs diperuntukkan bagi 

anak usia 13-15 tahun dan SMA/MA diperuntukkan bagi anak usia 15-18 

tahun. Jika dilihat dari life skillnya maka setiap jenjang memiliki orientasi 

yang berbeda sehingga sudah seharusnya sekolah yang menerapkan sistem 

full day school memperhatikan perbedaan tersebut, dimana anak-anak usia 

SD tentu porsi bermainnya lebih banyak daripada anak usia SMA. Jangan 

sampai sistem ini merusak masa bermain mereka, masa dimana mereka harus 

berinteraksi dengan sesama, orang tua dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar.   

Sebagai institusi atau lembaga pendidikan, sekolah dasar 

menyelenggarakan berbagai aktivitas pendidikan bagi anak didik dan 
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melibatkan banyak komponen, sehingga aktivitas maupun komponen 

pendidikan di sekolah dasar menuntut adanya manajemen yang baik dalam 

rangka mencapai tujuan institusional sekolah dasar. 
13

 

Sekolah dasar tidak ubahnya sebagai sebuah institusi atau lembaga. 

Sebagai sebuah institusi atau lembaga, sekolah mengemban misi tertentu, 

yakni melakukan proses edukasi, sosialisasi dan transformasi anak didik, 

dalam rangka mengantarkan mereka siap mengikuti pendidikan pada jenjang 

berikutnya, yaitu sekolah lanjutan tingkat pertama, oleh karena demikian 

misinya, maka sekolah dasar dapat dikategorikan sebagai institusi atau 

lembaga pendidikan. 
14

 

Mayoritas sekolah tingkat dasar di tanah air saat ini sedang 

melaksanakan program sistem pembelajaran full day. Sekolah ini mendapat 

respon positif dari sebagian masyarakat modern yang sibuk bekerja di luar 

rumah. Orang tua memasukkan anak ke full day school dengan harapan dapat 

memenuhi kebutuhan perkembangan anak, mengajarkan agama dan moral 

kepada anak, dan mengoptimalkan perkembangan anak, khususnya pada  

perilaku sosialnya mereka. Namun fenomena saat ini, hanya anak-anak hebat 

yang bisa mengikuti sistem pembelajaran full day school dengan waktu dan 

jadwal yang telah mendominasi mereka sepanjang hari.  waktu yang mereka 
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miliki lebih banyak di sekolah dari pada di rumah, jadi interaksi dengan 

keluarga dan masyarakat sekitar kurang dilakukan. 

Dari sinilah banyak problem baru bermunculan, jika anak kurang 

diperhatikan oleh orang tuanya, maka kenakalan anak yang bersifat kriminal 

atau melanggar asusila muncul. Hal ini dapat dilihat dari beberapa media 

massa yang di dalamnya tidak jarang memuat tentang penyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan oleh kaum pelajar, seperti adanya pergaulan 

bebas, minum-minuman keras, konsumsi obat-obatan terlarang dan 

sebagainya. Hal tersebut merupakan akibat dari kurang terkontrolnya 

pergaulan anak dari pihak sekolah maupun pihak keluarga. 

Sistem pembelajaran full day school lahir sebagai salah satu solusi 

alternatif untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, baik dalam hal prestasi 

maupun moral. Sistem pembelajaran full day school mengutamakan 

pembentukan kepribadian untuk menanamkan nilai-nilai yang positif.  

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, dewasa ini mulai 

berkembang sekolah-sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran full day 

school. Salah satu sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran full day 

school ini adalah SD Kyai Ibrahim Surabaya, yang dimana pada sekolah 

tersebut, terdapat pengintegrasian antara materi tambahan yang diberikan, 

baik pelajaran umum maupun agama dan proses pembelajarannya 

berlangsung dari pukul 06.30 sampai 15.30.  
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Titik tekan pada full day school adalah siswa selalu berprestasi belajar 

dalam proses pembelajaran yang berkualitas yakni diharapkan akan terjadi 

perubahan positif dari setiap individu siswa sebagai hasil dari proses dan 

aktivitas dalam belajar. Adapun prestasi belajar yang dimaksud terletak pada 

tiga ranah, yaitu: prestasi yang bersifat kognitif, prestasi yang bersifat afektif 

dan prestasi yang bersifat psikomotorik.
15

 Tujuannya agar siswa belajar dan 

berhasil, yaitu bertambah pengetahuan dan keterampilan serta memiliki sikap 

benar. Dari sistem pembelajaran inilah akan menghasilkan sejumlah siswa 

dan lulusan yang telah meningkat pengetahuan dan keterampilannya serta 

berubah sikapnya menjadi lebih baik.
16

 

Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, kreatif, 

tranformatif sekaligus intensif. Sistem pembelajaran full day school 

mengindikasikan proses pembelajaran yang aktif dalam artian 

mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal baik dalam pemanfaatan sarana dan prasarana di lembaga dan 

mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif demi pengembangan potensi 

siswa yang seimbang. Proses pembelajaran yang dilakukan selama aktif 

sehari penuh tidak memforsir siswa pada pengkajian, penelaahan yang terlalu 
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menjenuhkan. Akan tetapi, yang difokuskan adalah sistem relaksasinya yang 

santai dan lepas dari jadwal yang membosankan.
17

  

Sistem pembelajaran yang diterapkan pada full day school telah 

membentuk keseimbangan “Intelectual Question, Emotional Question dan 

Spiritual Question” yang dapat mendorong pada terbentuknya insan kamil.
18

   

Salah satu yang termasuk insan kamil yaitu terbentuknya kepribadian 

yang baik sesama manusia,
19

 dalam hal ini adalah perilaku sosial. Yang 

dimana perilaku sosial adalah salah satu bentuk kecerdasan Emotional 

Question.  

Dengan demikian, penulis ingin meneliti bagaimana penerapan sistem 

pembelajaran full day school dalam menanamkan perilaku sosial siswa. Oleh 

karena itu, Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk mendalami kajian ini, 

sehingga peneliti mengambil judul “IMPLEMENTASI SISTEM 

PEMBELAJARAN FULL DAY SCHOOL DALAM MENANAMKAN 

PERILAKU SOSIAL SISWA DI SD KYAI IBRAHIM SURABAYA”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sistem Pembelajaran Full day school di SD Kyai Ibrahim 

Surabaya ? 

2. Bagaimana Perilaku Sosial Siswa di SD Kyai Ibrahim Surabaya ? 
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3. Bagaimana Implementasi Sistem Pembelajaran Full day school dalam 

Menanamkan Perilaku Sosial Siswa di SD Kyai Ibrahim Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Sistem Pembelajaran Full day school di SD Kyai 

Ibrahim Surabaya. 

2. Untuk Mengetahui Perilaku Sosial Siswa di SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

3. Untuk Mengetahui Implementasi Sistem Pembelajaran Full day school 

dalam Menanamkan Perilaku Sosial Siswa di SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, antara lain adalah : 

a. Kegunaan secara teoritis :  

1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan bagi dunia 

pendidikan secara umum dan pendidikan Islam secara khusus 

2. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai kajian pustaka atau studi 

lanjut dalam penelitian untuk menambah khazanah pustaka dan  

pengetahuan agama maupun sikap keagamaan bagi peneliti 

selanjutnya, sehingga lebih jeli dalam menangkap fenomena 

kehidupan.   

b. Kegunaan secara praktis : 

1. Bagi Peneliti 
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Peneitian ini akan memperluas pengetahuan serta menambah 

pengalaman penulis dalam bidang pendidikan, khususnya tentang 

implementasi sistem pembelajaran full day school dalam menanamkan 

perilaku sosial siswa. 

2. Bagi lembaga 

Hasil penelitian ini kiranya dapat di gunakan sebagai informasi, 

dalam meningkatkan mutu out-put pendidikan, yakni menghasilkan out-

put yang dapat berperilaku sosial dengan baik, yang sesuai dengan nilai-

nilai sosial yang ada di dalam masyarakat, baik dalam lingkungan belajar 

maupun dalam lingkungan masyarakat, khususnya bagi  SD Kyai Ibrahim 

Surabaya. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi dan bahan 

pertimbangan bagi siswa yang khususnya mengikuti sistem pembelajaran 

full day school dalam menanamkan perilaku sosialnya mereka, agar tetap 

bisa saling berinteraksi dengan teman sebaya, guru dan masyarakat sekitar, 

meskipun belajarnya sehari penuh di sekolah. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan 

dengan permasalahan. Beberapa penelitian yang terkait dengan implementasi 

sistem pembelajaran full day school belum ditemukan di literatur penelitian 

yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun, beberapa penelitian di 
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bawah ini dianggap berkaitan dengan judul yang diangkat penulis. Beberapa 

judul penelitian tersebut sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Yulianita, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2013 berjudul “Peranan Full day school dalam 

Pengembangan Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Al-Uswah Tuban” yang menjelaskan bahwa sistem pembelajaran full day 

school memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses 

kegiatan belajar mengajarnya, di SDIT Al Uswah Tuban mempunyai 

beberapa program yang salah satunya pemisahan mapel Al-Quran dari mapel 

PAI untuk kegiatan pembelajarannya, dan penambahan jam pelajaran untuk 

mapel Al-Quran lebih banyak, yaitu 10 jam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, tahun 2011 berjudul “Penerapan Full day school 

dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di SMA Unggulan Amanatul 

Ummah Surabaya”. Yang menyimpulkan bahwa melalui sistem pembelajaran 

yang dilaksanakan hampir sehari penuh menerapkan dasar intregrated 

curriculumm dan intregrated activity. 

Dari kedua penelitian yang telah dilakukan di atas, penulis yakin, 

bahwa penelitian tentang implementasi sistem pembelajaran full day school 
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dalam menanamkan perilaku sosial, belum ada yang mengulasnya. Meskipun 

memiliki muara yang sama, tetapi fokus yang berbeda. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salahnya persepsi dan memudahkan pemahaman 

dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-

istilah yang digunakan dalam judul di atas, yaitu : 

1. Full Day School 

Menurut etimologi, kata full day school berasal dari Bahasa 

Inggris. Yang terdiri dari kata full berarti penuh 
20

, dan day artinya hari 
21

. 

Maka full day mengandung arti sehari penuh. Sedang school artinya 

sekolah 
22

. Jadi, arti dari full day school jika dilihat dari segi etimologinya 

berarti sekolah atau kegiatan belajar yang dilakukan sehari penuh. 

Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, full day 

school mengandung arti sistem pendidikan yang menerapkan pembelajaran 

atau kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan sistem 

pengajaran yang intensif yakni dengan menambah jam pelajaran untuk 

pendalaman materi pelajaran serta pengembangan diri dan kreatifitas. 

 pelaksanaan  pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah mulai pagi 
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21
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22
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hingga sore hari, secara rutin sesuai dengan program pada tiap jenjang 

pendidikannya. 
23

 

Jadi dapat disimpulkan, yang dimaksud dengan full day school 

yaitu program pendidikan yang seluruh kegiatan belajar mengajar berada 

di sekolah yang di mulai dari pukul 06. 30 sampai 15. 30 

2. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikis seseorang terhadap 

orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain 

yang sesuai dengan tuntutan sosial. 
24

 

Jadi yang dimaksud di sini, perilaku sosial yaitu hubungan timbal 

balik antara seseorang dengan orang lain baik secara fisik maupun psikis 

yang sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat, rumah dan 

sekolah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang 

sistematis untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap 

persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai 

berikut :  

                                                 
23

 https://iwankuswandi.wordpress.com/full-day-school-dan-pendidikan-terpadu/, diakses 

pada tanggal 30 Juni 2015 
24

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 262 
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Bab I merupakan pendahuluan. Dalam bab ini meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, studi 

terdahulu, definisi operasional dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab II merupakan kajian teori.  Pada bab ini, membahas tentang full 

day school yang meliputi pengertian sitem pembelajaran full day school, 

latar belakang munculnya full day school, tujuan pembelajaran full day 

school kurikulum full day school, kelebihan dan kelemahan full day school. 

Selanjutnya akan dipaparkan mengenai perilaku sosial, yang meliputi 

pengertian perilaku sosial, bentuk-bentuk perilaku sosial, karakteristik 

perilaku sosial siswa SD, faktor yang mempengaruhi perilaku sosial dan 

terakhir implementasi sistem pembelajaran full day school dalam 

menanamkan perilaku sosial siswa. 

Bab III merupakan metode penelitian. Berisi jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan analisa data. 

Bab IV merupakan paparan dan temuan penelitian. Pada bab ini 

membahas tentang sistem pembelajaran full day school di SD Kyai Ibrahim 

Surabaya, perilaku sosial siswa di SD Kyai Ibrahim Surabaya dan 

implementasi sistem pembelajaran full day school dalam menanamkan 
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perilaku sosial siswa di SD Kyai Ibrahim Surabaya serta gambaran umum 

obyek penelitian. 

Bab V merupakan penutup. Yang berisi tentang kesimpulan dari isi 

atau hasil penelitian, dan dalam bab ini juga, dikemukakan mengenai saran 

yang bersifat konstruktif. 

 

 


